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ABSTRAK 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan 

pendampingan bimbingan belajar kepada siswa-siswa di kelompok belajar TAMBERIN (Taman 

Belajar dan Bermain) yang berlokasi di Kelurahan Koang Jaya, Kecamatan Karawaci, Kota 

Tangerang. Program ini dilaksanakan selama Semester Gasal Tahun Akademik 2024/2025 setiap 

hari Minggu pukul 09.00–11.00 WIB. Pada tanggal 3 November 2024, kegiatan ini diikuti oleh 42 

peserta yang terdiri dari siswa TK hingga SMA, dengan didampingi oleh empat dosen, tujuh 

mahasiswa, dan empat penggiat serta penanggung jawab komunitas. Program ini menggunakan 

pendekatan Community-Based Participatory Research (CBPR) untuk mendorong partisipasi aktif 

komunitas. Aktivitas yang dilakukan meliputi bimbingan belajar, pembelajaran bahasa Mandarin, 

wawasan kebangsaan, dan permainan interaktif. Evaluasi kelompok menunjukkan peningkatan 

semangat dan keterlibatan siswa, yang terlihat dari antusias mereka dalam belajar konsep baru 

seperti angka dalam bahasa Mandarin. Program ini berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa, 

membuktikan bahwa belajar dapat dilakukan secara menyenangkan dan tanpa tekanan. 

Rekomendasi ke depan adalah memperluas program ke semester berikutnya, melibatkan lebih 

banyak pemangku kepentingan, serta melakukan pendataan dan evaluasi yang terstruktur untuk 

meningkatkan dampak program. 

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Bimbingan Belajar, Motivasi Belajar, Peningkatan 

    Pendidikan 

ABSTRACT 

This Community Service (PkM) program aimed to provide tutoring assistance to students in 

the TAMBERIN (Taman Belajar dan Bermain) study group, located in Koang Jaya Village, 

Karawaci District, Tangerang City. This program was conducted during the Odd Semester of the 

2024/2025 academic year, the program was held every Sunday from 9:00 to 11:00 AM. On 

November 3, 2024, the activity involved 42 participants, including kindergarten to high school 

students, supported by four lecturers, seven university students, and four community activists and 

coordinators. The program adopted a Community-Based Participatory Research (CBPR) approach 

to foster active community participation. The activities included academic tutoring, Mandarin 

language learning, national insights, and interactive games. Group evaluations showed an increase 

in students' enthusiasm and engagement, as evidenced by eagerness to learn new concepts, such as 

numbers in Mandarin. The program successfully increased students' motivation, proving that 

learning can be conducted in an enjoyable, and stress-free. Recommendations include extending the 

program to future semesters, involving more stakeholders, and conducting structured data 

collection and evaluations to enhance the program’s impact. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyatakan bahwa dosen 

adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, 

dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
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pengabdian kepada masyarakat. Dari penjelasan mengenai dosen ini, dapat difahami bahwa dosen 

memiliki peran yang sangat strategis di dalam pembangunan nasional yaitu melalui pendidikan. 

Dari definisi dosen tersebut di atas, juga dapat diketahui bahwa dosen adalah seorang ilmuwan 

dan juga pendidik professional yang dalam mengembangkan keilmuannya tersebut dilakukan melalui 

Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM). Jadi seorang dosen tidak dapat mengembangkan keilmuannya hanya dengan 

melalukukan pengajaran di kelas tanpa melakukan penelitian sesuai dengan bidang keilmuannya dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Universitas Utpadaka Swastika memfasilitasi dosen-dosen untuk melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat melalui Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM). Untuk semester gasal 

2024/2025 ini kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di TAMBERIN (Taman Belajar dan 

Bermain) yang berlokasi di Jalan Haji Saalan RT 02 RW 03 Kelurahan Koang Jaya, Kecamatan 

Karawaci, Kota Tangerang. 

Beberapa kegiatan PkM yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan dapat 

menolong untuk meningkatkan minat belajar siswa (Hajeni et al., 2023), meningkatkan minat dan 

motivasi belajar anak dan berdampak langsung dengan peningkatan nilai rapor (Gumelar et al., 2023), 

berdampak positif pada motivasi belajar, perkembangan kognitif, maupun afektif siswa (Purba et al., 

2023), anak-anak menjadi lebih semangat dan antusias untuk belajar bersama dalam mengatasi 

kesulitan dalam mempelajari matematika (Winata et al., 2022). 

Berdasarkan informasi yang didapat sebelum pelaksanaan kegiatan PkM, yaitu ketika datang ke 

Kelurahan Koang Jaya, salah satu permasalahan yang ada adalah bagaimana meningkatkan prestasi 

belajar siswa dan akhlak peserta didik agar tidak melakukan hal-hal yang melanggar ajaran agama. 

 Menjawab pada permasalahan yang ada, maka kegiatan yang dilakukan adalah “Pendampingan 

Bimbingan Belajar”, secara umum kegiatan pendampinan bimbel ini dilakukan untuk membantu 

masyarakat sekitar kampus dan juga pemerintah yaitu dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Tujuan khusus dari kegiatan pendampingan bimbel ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan motivasi kepada para peserta bimbel bahwa belajar itu tidak selalu dalam bentuk

formal di kelas, tapi bisa juga dilakukan dengan baik di luar kelas, dan dapat dilakukan dengan

menyenangkan.

b. Membantu siswa/siswi untuk memahami materi pelajaran di sekolah dengan baik.

c. Memberikan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan yang didapat harus diikuti dengan perilaku

dan sikap yang baik.

d. Memberikan keterampilan dalam bentuk kreativitas seni dan kerajinan.

e. Memberikan keterampilan dalam berkomunikasi dengan bahasa asing, yaitu Bahasa Mandarin

dan Bahasa Inggris.
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 METODE PELAKSANAAN 

Beberapa pendekatan metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan kepada 

masyarakat adalah sebagai berikut: (Afandi et al., 2022) 

a. Participatory Action Research (PAR),

b. Assets Based Community Development (ABCD),

c. Community Based Participatory Research (CBPR), dan

d. Service Learning (SL).

Kegiatan bimbingan belajar merupakan kegiatan yang dipilih untuk dapat membantu peserta

didik mengembangkan diri dalam meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran. (Wau et al., 

2023) 

 Melihat pada definisi bimbingan belajar di atas, maka metodologi yang digunakan dalam 

kegiatan PkM ini adalah Community Based Participatory Research (CBPR), penekatan penelitian yang 

berbasis komunitas untuk mengupayakan terwujudnya perubahan sosial di masyarakat dengan 

mengedepankan partisipasi aktif komunitas. (Rusli et al., 2024) 

Kegiatan Pendampingan Bimbingan Belajar yang dimuat dalam tulisan ini adalah khusus 

kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok 4, yaitu pada hari Minggu tanggal 03 November 2024, dimulai 

pada jam 09:00 sampai dengan jam 11:00 WIB, dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah sebagai berikut:

a. Pembentukan kelompok dosen dan mahasiswa oleh Kepala Unit Pengabdian kepada

Masyarakat.

b. Kordinasi kelompok empat (dosen dan mahasiswa) untuk diskusi pembagian tugas dan

teknis pelaksanaan.

c. Menyusun rundown kegiatan.

d. Mempersiapkan materi bimbingan belajar.

e. Mempersiapkan absensi.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Pembukaan

Sebagai bentuk pengajaran dan contoh langsung kepada siswa-siswi peserta bimbingan

belajar akan pentingnya memohon kepada Tuhan YME agar selama proses kegiatan

berlangusung dengan baik, maka sebelum dimulai, seluruh peserta diminta untuk berdo’a

Bersama. Kemudiaan diberikan arahan untuk mengikuti kegiatan dengan baik, dan

melakukan tepuk semangat untuk membangkitkan semangat  semua peserta dalam

mengikuti bimbingan belajar.

b. Kegiatan bimbingan belajar sesi pertama
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Pada kegiatan pendampingan belajar sesi pertama semua siswa mempelajari  Bahasa 

Mandarin yang dipandu oleh Ibu Suhadarliyah dan Ibu Dahlia Amelia. Pada kesempatan 

pertemuan pertama ini materi yang diajarkan adalah mengenal angka dalam Bahasa 

Mandarin, yaitu angka 1 sampai dengan 10. Peserta diajarkan cara menulis dan membaca 

huruf han dan ejaan hanyu pinyin angka 1 sampai denga 10. Setelah selesai menulis dan 

membaca, kemudian dengan penuh antusias maju satu persatu untuk membacanya. 

c. Istirahat

Setelah sesi pertama selesai, semua peserta istirahat selama kurang lebih 10 menit.

d. Kegiatan bimbingan belajar sesi kedua.

Sebelum sesi kedua ini dimulai, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok, sesuai dengan

kelas.

Kelompok pertama adalah siswa kelas 1 SD sampai dengan kelas 5 SD. Kelompok kedua

adalah siswa kelas 6SD sampai siswa SMP.

Kelompok pertama belajar wawasan kebangsaan yang dipandu oleh Bapak Yakub dan Ibu

Peny, materi yang diajarkan adalah Pancasila dan menyanyikan beberapa lagu kebangsaan.

Kelompok kedua diajarkan matematika yang dipandu oleh kelompok mahasiswa.

e. Permainan

Setelah kegiatan pendampingan bimbingan belajar selesai, peserta mengikuti kegiatan

yang dipandu oleh kaka-kaka penggiat di TAMBERIN, permainan yang diberikan adalah

sambung lagu, semua peserta mengikuti dengan penuh semangat dan sangat bergembira.

f. Penutupan

Setelah semua rangkaian kegiatan selesai, semua peserta diminta untuk duduk dengan

tertib dan membaca do’a selesai belajar, dan sebelum pulang semua peserta bersalaman

dengan semua pembimbing.

g. Foto Bersama

Kegiatan diakhiri dengan foto bersama semua peserta dengan para pendamping.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi ini dilakukan setelah proses kegiatan pendampingan bimbingan belajar selesai

dilaksanakan. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Setelah siswa-siswi peserta pendampingan bimbingan belajar pulang ke rumah masing-

masing, semua dosen, mahasiswa, dan para penggiat kelompok TAMBERIN dan beberapa

pengurus melakukan evaluasi kegiatan pendampingan yang telah dilakukan.

b. Selama proses evaluasi (diskusi) didapatkan masukan-masukan agar proses pendambingan

bimbingan belajar dapat lebih baik lagi dan hasilnya dapat dirasakan oleh semua peserta.
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 HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pendampingan belajar ini dilakukan di salah satu kelompok belajar yaitu di 

TAMBERIN (Taman Belajar dan Bermain) yang beralamat di Jalan Haji Saalan RT 02 RW 03 

Kelurahan Koang Jaya, Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang. 

 Kegiatan ini dilakukan pada hari Minggu, tanggal 03 November 2024, jam 09:00 sampai 

dengan jam 11:00, dan diikuti oleh: 

a. Dosen Universitas Utpadaka Swastika, sebanyak empat orang.

b. Mahasiswa Universitas Utpadaka Swastika, sebanyak tujuh orang.

c. Para penggiat dan penanggung jawab TAMBERIN, sebanyak empat orang.

d. Peserta Pendampingan Bimbingan Belajar, sebanyak 42 siswa, yaitu siswa TK sebanyak dua

orang, siswa SD sebanyak 35 orang, siswa SMP sebanyak emat orang, siswa SMA sebanyak satu

orang.

Gambar 1. Pengajaran Bahasa 

Mandarin 
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Gambar 2. Pembagian kelompok berdasarkan kelas, sebelum memasuki sesi dua (bimbingan 

belajar sesuai materi di sekolah) 

Gambar 4. Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, 

pengurus, penggiat, dosen, dan mahasuswa 

melakukan e valuasi pelaksanaan kegiatan 
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Gambar 4. Foto bersama 

Secara umum kegiatan pendampingan bimbingan belajar ini telah terlaksana dengan baik, hal ini 

terlihat dari semua peserta sangat bersemangat dan penuh antusias mengikuti kegiatan dari awal hingga 

akhir. Juga terlihat ketika mereka mempelajari angka dalam Bahasa mandarin, karena hal ini adalah 

ilmu yang baru bagi mereka dan disampaikan dengan santai, sehingga mereka dengan mudah 

memahami dan mengingat angka-angka tersebut. Bukti lain adalah, bahwa kegiatan ini dilakukan di 

hari minggu pagi, dimana umumnya minggu pagi adalah waktu istirahat bagi anak sekolah, tapi anak-

anak peserta bimbingan belajar ini justru sebaliknya, semua peserta sudah datang ke lokasi sebelum 

para pendamping hadir di lokasi, bahkan mereka sudah mempersiapkan peralatan tulis dengan baik. Hal 

ini tentu saja memperlancar jalannya bimbingan belajar. 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

Keberadaan sebuah institusi pendidikan haruslah dapat membawa manfaat bagi masyarakat 

sekitar. Universitas Utpadaka Swastika (UTPAS), melalui kegiatan PkM dapat memberikan kontribusi 

nyata kepada masyarakt sekitar kampus, yaitu melalui kegiatan “Pendampingan Bimbingan Belajar”. 

Kegiatan pendampingan belajar yang dilakukan pada 03 November 2024 ini, mampu meningkatkan 

semangat dan motivasi belajar peserta, yang terlihat pada saat mereka mengikuti kegiatan. Setelah 

diperkenalkan angka 1 -10 dalam Bahasa mandarin mereka menulisnya dengan baik dan berlomba 

untuk membacanya di depan peserta yang lain. 

 Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan tujuan kegiatan PkM ini dapat lebih membawa 

manfaat baik bagi dosen, mahasiswa, peserta bimbingan, dan juga masyarakat sekitar, adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Pendampingan Bimbingan Belajar ini sebaiknya dilanjutkan pada semester berikutnya.
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2. Pihak UTPAS dalam hal ini unit PkM melakukan pendataan lengkap terhadap kondisi dan

prestasi belajar semua peserta, sehingga memiliki data akurat.

3. Berdasarkan data pada point 2, unit PkM beserta dengan dosen dapat mendiskusikan bentuk

bimbingan belajar yang akan diberikan, sehingga menjadi solusi atau jawaban tepat terhadap

permasalahan siswa.

4. Kegiatan Pendampingan Bimbingan Belajar ini dapat juga melibatkan stakeholders UTPAS

lainnya, seperti misalnya pihak industri (perusahaan), alumni, pemerintah, dan lain-lain.

5. Setelah tiga bulan pelaksanaan, unit PkM dapat melakukan evaluasi kegiatan, dengan melibatkan

dosen, mahasiswa, peserta bimbingan, para penggiat, dan para pihak lainnya yang relevan.
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